BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan mental meropakan tantangan bagi masyarakat Indonesia
dan dunia. Kondisi ini tidak memandang usia. pekerjaan, atau latar belakang sosial.
Kategori gangguan jiwa yang dianalisiss dalam daota Riset Keschatan Dasar
{Riskedas) tzhun 21}1} mElrpull W m.l emosional yang diketahui
(depresi dan kecemasan) dan gangguan jiwa berat (psikosis). Selain itu, terdapat
bentuk Eﬂw fiwa Mmlphnpm“m Jupu-mn dan bunubh din
(suicide). Gangouan mental emosional mencerminkan kondisi dimana seseorang
mengalami perubahan psikologis. yang jika tidak ditangani dengan baik dapat
berkembang menjadi lebil serius. Oleh karena it wwm efei.tifsangm
penting dilakukan demi mencegah peningkatan potens TMWMT
{%yﬂ:ﬂnﬁm o al. 2018), Dalam beberaps tnhun terakhir, m#l}rn
kesadaran akan pentingnya kesehatan mental telah menunjukkan betspa pentingnya
isu |md!];ﬂ_:tmbnngun masvarakat yang sehat dan berkelanjutan.

Venurut data vang dirilis oleh Organisasi Keschatan Bunia WHO (World
Health Organization) pada 28 Agustus 2023, lebih dari 700000 orang dilaporkan
meninggal setinp tshunnys akibat tindakan bunuh diri. Stafistik ini menempatkan
bunuh diri sebagai penyebab kematian keempat tertinggi di kalangan remaja dan
dewasa, mwlﬂuﬂﬁl .[.S-EQ Lzihviin, w seringkali dipicu oleh
tekanan psikologis, depresi, atm gangguan kegm lain vang dihadapi oleh
seseorang. Menurot informast dari Databoks M-ﬁlggﬂ I8 Oktober 2023,
tercatat 971 kasus bunuh diri di Indonesia pada tahun ini. Angka ini sudsh melebihi
total kasus bunuh diri sepanjang tahun 2022 yang mencapal 900 kasus (Karisma et
al_, 2023

Zaman dimana persaingan dan tantangan dalam hidup semakin kompetitif dan
tekanan hidup semakin beral, penting tenfunya pengetahuan fentang keschatan
mental yeng menjadi landasan dasar yang digunakon untuk mengatur dan
memanajemen hati. pikiran dan emosi. Pengetahuan dan edukasi kesehatan mental



kini sudah menjadi sebuah kewajiban, mengingat jumlah kasus yang terus
meningkat dan gejalanya bisa terjadi kepada siapa saja, sehingga gangpuan soal
keschotan mentasl ini tidak boleh diremehkan. Masvarakat harus terus diedukasi
mengenai keschatan mental agar lebih peka terhadap keadann di sekitar mereka
(Putri, 2021).

Dhalam kesempatan ini Lembaga Adyokasi Keluarga Indonesia (LAKI) hadir
dan membuat sebuah program I-:mnpm;w.."}irﬁm.‘ Based Menral Health™
(SBMH) yang herperan’ sangat m karena merupakan bentuk kepedulian
terhadap kesehatan mental remaja dan merupakan sebuah asesmen kesehatan
ment.ulhihi’ﬁn EMmtﬂ.ﬂaiam iy pmﬂmngmﬂﬂem kesehatan
mental dan mempcrmhlqﬁe akses layanan Lcﬁeh:lﬁn'ﬂﬂlﬂﬂ di sekolah. Lembaga
J'ﬂhﬂu. KE!unrgﬂ I.ndmes.::! {LAKI) bersama fY_-njw Rmnplm, MNurami (RN}
sw_hhhnmlur dan mitra hadir berpartisipasi aktif membersam:
knmm Behool Based Mental Health ™ im dengan membultm mu
kegiatan pembuatan film pendek yang merupakan bagian dari inovasi LAKI yang
bertujun tntuk membantu perkembangan dan menjadi stimultus untok kelancaran
kampanye SBMH. Dari proses pendanaan ferscbut tereipalah karya filn pendek
Memoar yang diproduksi oleh PH Cakra Visual.

ai kegiatan

McQuali dalam (Rachman, 2020) menjelaskan bahwa film memiliki kekuatan
vang unik karena ﬁhﬁw" pesannya, dia mampy menambahkan
Eutuhmmpuhﬂ'm qﬁ‘hﬁ Dalam proses pembuntan film itu sendiri,
pembuat film mengatur dan menyusun pesan di ﬁlm.mhh cerita secara menarik
agar pesan yang ingin ditunjukkan bisa huw ‘dengan cara yang lebih
berkesan dan akan membekas di ingatan orang yang menontonnya,

Film fiksi seringkali berada di tengah dua kutub, tetapi biasanya akan lebih
condong ke salah satu kutub, batk itu realitas atau abstraksi yang dimana diterapkan
dalam segi hal cenita atau naratil maupun teknik sinematik yvang akan digunakan
{Pratista, 2017), Film fiksi dianggap cukup relevan untuk menyampaikan pesan
kampanye tentang kesehatan mental karena kreativitns dari imajinasi penulis dalam
pembuatan centa fiksi diberiksn kebebasan dalam melakuksn pengembangan

el



karakter dan pembuatan alur cerita vang lebih menarik sehingga tidak terikat kepada
standar realitas terlentu.

Dalam proses pembuatan film pendek Memoar dibagi menjadi tiga tahapan,
yaitu pra-produksi. produksi. dan paska produksi vang distur dalam sebuah proses
manajemen produksi. Manajemen menurut George Robert Terry merupakan
serangkaian aktivitas yang bertujuan mewl suatu target dan dilakukan oleh
individu-individu  yang, berkontribusi: dengan wsaha terbaik mereka melalui
implementasi tiWaﬂ m telah ﬁm. sebelumnya (Prabowo,
2021y, ‘b'lm p_rmhl& merujuk - padu pembliatan perencanan seluruh
keglata.ummm elesaikas 'phuhtp'.mhuatm film. dﬂugm umpng efektif dan
aﬂﬂmﬂ‘{hhﬂksm -2020). Manajemen bemperﬂ dalam suatu rangkaian proses
ving hrpd; SCCATA terus-Menerus secira sistematis, ]mng_mmm_ ﬁmgm-fungs-i
rrwm seperti  Planning (perencanaan), Organiging (pe isasian},
Aamm{l’dnbsaman}‘ dan Contraliing (Pengawasan). agWhmﬁmg
optimal, manajer perlu memiliki kemampuan menguasai seluruh ﬁ.lngﬂuuﬂjﬁne
yung lﬂrﬂhll,-{Ftllnrnm 2020)

Dalam sebuah produksi film, pemasaran dan distribusi. tl;'rjad;pﬂa tahap
nﬂk&ﬁe’hh melalui tiga tahap sebelumnya, vaitu pra pﬂnd&!i‘.qnnduliﬂan pasca
produksi. Perlu ditekankan bahwa tidak hamya kualitss film yang menjadi fokus
utama, melainkan juga strategi pemasaran dan promosi film menjadi hal yang sama
penl.i.w. Kﬂnﬂp mﬂfmmmmmu m -jégmunikasi pemasaran
pemasaran, dengan tujuan mencapai segmentasi pasar yang lebih besar (Kusniadji,
2016). Adisapuro dalam fhhm&wmiﬂmmmarkm bahwa pemasaran
merupakan strategi yang digunakan oleh perusshaan untuk mencapai misi. tujuan,
dan sasaran yang telah ditetapkan. Ini melibatkan usaha menjaga dan menciptakan
keseimbangan antara berbagai tujuan yang ingin dicapai oleh perusahann,

kapabilitas vang dimilikinya, serta peluang dan tantangan yang dihadapi di pasar
produknya.



Strategi komunikasi pemasaran juga memiliki beberapa kendala dalam
pelaksanaannya untuk mengikuti perkembangan teknologi yang cepatl. yaitu
beberapa pihak terkadang terhambat dalam hal sdm teknis pemasaran digital yang
tidak menguasai dan memahami tenfang datn analisis dan kurangnya tenaga ahli
vang mampu menambahkon peran serta keterlibatan media sosial dalam proses
pemasarannya, dengan tidak adanya strategi yang jelas dalam merancang dan

mengelola platform media sosial sehmw berakibat kepada tidak fleksibelnya
perubahan y:u:g dﬂp{ mjadi MWM| komunikasi pemaqamn
dalam mnnimn .m ﬁesﬂlﬂhnn dnln.m nmilih strategi dapat
hﬂ;‘hﬁh’k futal, tmm&l kerugian waktu, sumber dayn, dan tenaga.
Oleh karena itu, keberhasiln atau kegagalan kegiatan Komunikasi pemasaran
sangat fergantung pada strategi yang dipilih (Adecandra, 2022),

'i‘-mthgiatan pemassran tidak lag hanya lericnnmn‘tmi-ﬂnd:"pﬂmhhan
kualitas M Meskipun produk tetap menjadi unsur mﬁiﬂ-:m'.;ﬁmgi
tnmﬁm. ﬁhﬂlya harus bergeser menjadi citra (image). Citrn produk sast ini
muml:h peranan yang lebih signifikan dalam kepufusan pembelian pada era
mﬂﬁum_ Dalum konteks ini, peran komunikasi mﬂnjﬂhuiiﬂ untuk t;hmbenmk
n::l[upmdlﬂc ¥ang mampu merangsang minat, keingnan, dlnithlrupmendﬂmng

tindakan pembelian (Mutiara etal.; 2023). Beberapa penelitian di hawah ini adalah
beberapa. Mﬁh w w komunikasi pemasamn yang berhasil di
Dalam hal ini, penediti mlmmm penelitian dan Permana

dan Puspitasari (2015:33) vang mengaeu pada film *Habibie & Ainun," strategi
pemasaran film ini melibatkan kegiaton pemasaran melalul marketing public yang
dilakukan dolam bentuk offfine, onfine, don kegiatan evenr besar, yang mencakup
iklan, publisitas. pembuatan merchandise, word of momh, dan evaluasi strategi

(Mutiara et al, 2023). Dan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa dengan
menerapkan strategi komunikasi pemasaran yang efektif, film tersebut berhasil
menjangkau dan meraih perhatian banyak penonton.



Peneliti mengambil contoh lain dan penelitian yang berjudul Stratezi
Keomunikaxi Pemaxaran Terpadu pada Pade Promosi Film Nanti Kita Cerfta
Tentang Hari Ini (Mutiara et al, 2023) dimana Film NKCTHI dengan genre
keluarga memanfaatkan media online karena penyebaran informasi melalui internet
lebih cepat dan efektif dalam mencapai khalayak. Media onfine cenderung lebih
digemari oleh masyarakat remaja yang aktif menggunakan media sebagai sumber
mformasi. Selain itu. penggunaan promosi media online disnggap lebih praktis dan
mudah. hmmtungauhiﬁjn adalah umpan balik yang diperoleh dari promosi film
melalui media online bersifat lebih cepat dan internktif.

Fﬂlﬁﬁjugﬂ ih m&n kasus penelitian 1&1&!&&.&01-:::! Strategi
ﬂ-mtﬂm- F‘emumﬂﬂ'm Crnidala Dalam meﬂ‘.m;& nanion Ke Bioskop
EAdipetrs, 2021) dimanz Film Gundala berhs Sl menerik peritian masyarakat
Indonesta. Pada hari pertama penayangannya dlbldﬂ;@tﬂhm%ﬂidnn
174013 penonion mencatatkan diri sebagai penonton film tersebut. Prestasi ini
secar tidak langsung mengindikasikan minat yang tinggi dari masyarakat terhadap
ﬁuudail. uunjdikannyn salah satu dari lima film Indonesia dengam jumliah
pmnmqmpnda hari pertama penayangan di mm,?.ﬂli? Tidak hanya itu
tetapi jugn dalam rentang waktu sekitar 30 hari sejak penayangannya. Film Gundala
meneapal berbapai pencapaian luar biasa, tenn.amkw Jmﬂ-ii penonton
sebanyak L0000 dalam tujub hari pertama sejak pqnjmperﬂnm di bioskop.
Dengan hasil kesimpulan penelitian yaitu Screeoplay Bumilangit menjalankan
inmras.f'-'-dg&un strategi  komunikasi peumsu:mthm memanfaatkan bauran
komunikasi pemasaran. Proses kumunlkm w antars Screenplay

Bumilangit dan masy:!rlkatm peran penting dalam memikat minat
penonton untuk mengunjungi bioskop dan menonton film Gundafa.

Tidak hanya dilihat dari betapa pentingnya strategi komunikasi pemasaran
dalam sebush proses pemasaran film, ada hal yang tidak kalsh penting dalam
sebunh proses pemasaran film vaitu proses manajemen distribusi film. Tanpa
dukungan manajemen distribusi film yang efisien. sebuah karya film tidak akan
mendapatkan tempat atau platfrm yang optimal untuk proses penayangan yang



sesuai dengan target audiens yang sudah ditetapkan dan tujuan dari pembuatan film.
Proses pendistribusian film adalah hal yang sangat krusial dan signifikan, karena
melahn tahopan ini, karya film dapat dinikmati oleh audiensnya, dibargai, dan
menjadi pencapaian yang membanggakan bagi pembuatnya,

Industri film Indonesia terbagi menjadi dua jalur distribusi, yaitu jalur utama
vang dikenn] sebagai mainstream, dan jaluraltemnatif yang disebut sidestream (Putri
et al, 2023). Pada jalur dlmhﬂl:._m meliputi penavangan melalui
bioskop, penyiaran felevis, dan'juga platform streaming populer. Sedangkan di
jalur sidestreim kegiton mhﬂiﬁﬁﬁasi film melewnti media festival film
independen, mngm alternatif atau roadshor, dan distribusi online
M Setelah Whﬁ Jalur distribusi yang Iﬂl,. penulis mencoba
mﬂlﬂnﬂﬂ \contoh dan menganalisis hasil pend‘ﬂhu dari (Susanti, 2017)yang
hu,:hﬁd E@ar Jaler Distribust Film Siti Talan 20/4-2016, m;m hasil
penelitian distribusi film Siti dapat diketahul bahwa film Sa:rmmgﬂmimjlhnm
distribusi yang cukup berbeda dibandingkan dengan film-film Eﬂiﬂ!t}rlp. Awalnya,
film Sirl dll'.nhll melalui jalur distribusi sidestream melalui partisipasi dalam
MT;LI -dim_ mn{mnu Namiin, seirmg berjalannya wm. film ini berhasil
menembus filur mainstream, dengan pennyangan di biosk skop utama. Selain
it kemajuan teknologl jugs memungkinkan film Sig miﬁﬂiﬁmm daring.
mesgdi pencrapan plationm ouiineschagai salah sl melode digribosi

Hlnmmtlmdﬁhd bahwa ketika film sudah menemukan jalur
distribusi yang tepat sesuai dengan rancangan yang dibuat dari hasil analisis yang
sesual dengan larget sudiens I!Iﬂil.lhﬂilhll‘ itulsh yang akan mendatangkan
keuntungan baik profit WMMWmhﬂ yang mampu melihat
nilai dari sebuah karya film yang pada akhirmya akan membuka peluang menambah
relasi dan membuka jalan untuk ke jalur distribusi yang lebih besar.

Maka dan itu. dan beberapa kasus penelitian vang sudah penulis sebutkan
diatas, akan menjadi latar belakang dari fokus penelitian pembuatan strategi
komunikasi pemasaran dan manajemen distribusi film yang nantinya akan di
implementasikan kedalam pelaksanaan pemasaran film pendek Memoar. Pemilihan



strategi  komunikasi pemasaran dan manajemen distibusi vang tepat akan
berpengaruh ke dalam seberapa luasnva jangkauan dan efektifitas audiens dalam
mengakses karva film pendek Memoar sehingga dapat mencapai target yang sudah
dirancang di awal, baik target dengan mitra maepun target dari PH Cakra Visual.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

1.2.1 Fokus Permasalahan

Film pendek Memor meniliki genre drama, dan keluarga, sehingga tidak
berorientasi. illﬁiisi hibmﬂi ﬁjﬂ h‘.llﬁ.jﬂgu hw#m sebagai sarana untuk
men}w mmﬁlmmm agar memberikan dumpak yang
signifikan kepada Mut-, Salah satu lantangan ulama yang menjadi fokus
m:m ndulnhmmu langkah yang ﬂtﬂﬂm dan tim dalam
proses  perencanaan  strategi  komunikasi  pemasaran ﬂng dapat
diimplementasikan ke dalam proses prunmmsehmgg]!hh penjangh :pglu:utg
pasar yung cfisien. Dalam hal tersebut melibatkan alltlftu mmwﬁpﬁﬂ
target audiens yang sesuai dengan market film pendek Memouar, ﬁn.;mg!mhh
csaloren komunikasi yang efektil untuk melakukan promosi schingga pesan
dapat mencapai audiens potensial. : |

Salam berfokus terhadap perencanaan strdqiinm&ukui‘ pemasaran,
hal yang tidak kalah penting adalah bagaimana langkah produser dan tim dalam
mengelola mangjemen distribusi film pendek Memour yang meliputi kegiatan
pemilihan bentuk distribusi, plagfornr don menentukan jalur distribusi yang
sesual dengan pasar film pendek Memoar bﬁﬁﬁ*mdan target perencanaan
sasaran audiens yang sudah di buat di strategi komunikasi pemasaran.

1.2.2 Rumusan Masalah
. Apa saja strateqi komunikasi pemasaran vang dapat diimplementasikan
kedalam proses promosi film pendek Memoar ?
2. Bagaimana proses pengelolaan manajemen distribusi dafam pemilihan
jalur distribusi  film pendek Afemoar 7



1.3 Tujuan
Terciptanya film pendek Memoar mempunyal misi menjadi sebuah inovasi
kreatif yang menjadikan film pendek sebagai sebuah media penyampaian pesan
kampanye School Based Mental Health vang diharapankan mampu meningkatkan
pemahaman kepada audiens perihal isu kesehatan mental yang ada disekitar
mereka. Tetapi pada kesempatan ini, fujuan dan fokus utama penulis sebagai
produser dalam penelitian ini adalah w;ﬁﬂse& karva film pendek Memoar
ini mampu menefupkan stratégl komunikasi yang tepat dalam rangka
mempmmnmhn film dum m vang tﬁt@ﬁnu untuk membangun
antusigsme dan mempicy ketertarikan ealon penonion ;ehe'lum_ﬁl‘mtzrsehut dirilis.
Sedangkan dari sudut pandang manajemen distribusi, film pendek Memoar
mlm tl-uﬂll dan mwmmg:l pm\rehmm mpj;ﬂillr sidestream

w..ﬂuﬂlh:m. film AMemsoar melibotkan jalor d.lstﬂhmi wxuﬂmk
mmni Hhmpok—kclumpnt yang lebih spesifik yang mnduhmg hhmm
dan memiliki segmentosi menargetkan sudiens yong memiliki ketertarikan
terhadap tapik tersebut
L4 ManTaat
l-j-:i:-hlaumt Praktis

T e e

I Menambah pengalaman dalam manajemen produksi. seperti contoh
mengatur dan meinilih anggota vang mke dalam johdesk yang
sesuni, iR TR I 1 ikt distribissh sdm
vang baik agar semua semua berjalan sesuai jadwal.

2. Peningkatan keterampilan dolam mengelola anggaran, perencanaan
logistik, dan juga bertanggung jawab atas perizinan lokasi, jadwal
produksi dan kebutuhan selama produksi berlangsung.

3. Mepambah pengalaman dalam melakukan negosiasi dengan mitra
atau vendor meliputi kegiatan sponsor, perizinan. dan kontrak.



4. Terlibat langsung dalam merancang strategi pemasaran dan promosi
mendapat atensi dan eksposure yang cukup.
1.4.2 Manfaat Akademis
Manfaat Ii!lnmmdutpmlhng &Ehmmyaugdldnwtrhlam produksi
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